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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan pembelajaran flippet classroom dalam
meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika (PKM) siswa madrasah pada era new
normal. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertempat di Mandrasah
Aliyah Negeri 4 Pasaman Barat. Sampel dipilih secara acak setelah populasi diketahui
normal, homogen dan kesamaan rata-ratanya sama. Sampel yang terpilih untuk
diberikan perlakuan adalah siswa kelas X4 yang siswanya berjumlah 23 orang.
Perlakuan pembelajaran yang diberikan kepada kelas sampel adalah pembelajaran
flippet classroom. Untuk mengetahui keefektifan model ini siswa diberi tes kemampuan
PKM di akhir pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman PKM siswa
Madrasah belum efektif, hal ini dikarenakan capaian siswa yang tuntas hanya mencapai
52%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka pembelajaran flippet classroom
belum efektif dalam meningkatkan kemampuan PKM siswa Madrasah pada era new
normal.

Kata Kunci: Flippet classroom, Pemahaman konsep matematika, Siswa madrasah, Era
new normal

Abstract:

This research aims to see the effectiveness of flippet classroom learning in improving
the Mathematical Concept Understanding (PKM) of madrasa students in the new
normal era. This research is an experimental research which takes place in Mandrasah
Aliyah Negeri 4 Pasaman Barat. Samples were selected randomly after the population
was normal, homogeneous and the mean similarity was the same. The sample that was
chosen to be given treatment were students of class X4 with 23 students. The learning
given to this sample class is flippet classroom learning. To find out the effectiveness of
this model, students were given a PKM ability test at the end of the meeting. Based on
the results of the study, the understanding of PKM for madrasa students has not been
effective, this is because the achievement of students who complete only reaches 52%.
Based on the criteria that have been set, the flippet classroom learning has not been
effective in improving the PKM abilities of madrasa students in the new normal era.
Keywords: Flippet classroom, Understanding of mathematical concepts, Madrasah
Students, New normal era

Pendahuluan

Selama pandemi covid-19, kurang
lebih selama dua tahun Madrasah Aliyah
Negeri 4 Pasaman Barat melaksanakan
pembelajaran  dalam jaringan (daring).
Seperti  yang  diketahui, = Madrasah
merupakan lembaga formal yang sering
disebut lembaga pendidikan Islam yang
menyelenggarakan pembelajaran
pendidikan Islam dan umum, (Imamuddin,
et al. 2020). Pembelajaran daring
dilaksanakan oleh madrasah agar siswa
tetap memperoleh hak belajarnya namun
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tetap terjaga dari penularan virus corona.
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
oleh Imron, et al. (2022) dan Imamuddin, et
al. (2022), dimana pembelajaran daring
diselenggarakan dalam rangka mencegah
penyebaran virus pada siswa dan guru.
Setelah  penyebaran  covid-19
mereda, dan diberlakukannya era new
normal oleh pemerintah merupakan angin
segar bagi masyarakat Indonesia. Era new
normal merupakan tatanan kehidupan baru
bagi seluruh masyarakat Indonesia, dimana
diberlakukannya kembali semua aktivitas
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masyarakat namun tetap harus mematuhi
protokol kesehatan covid-19. Era new
normal memberikan peluang bagi satuan

pendidikan untuk melaksanakan
pembelajaran. Adanya tatan baru ini,
madrasah kembali melakasanakan

pembelajaran  secara  tatap muka,
(Rosmayati & Maulana, 2021).
Pembelajaran tatap muka yang
dilaksanakan adalah Pembelajaran Tatap
Muka  Terbatas (PTMT). PTMT
dilaksanakan sebagai starting poin dalam
menjaga  kualitas  pembelajaran  di
madrasah, (Daulay, 2021; Labuem, 2021).
PTMT dilaksanakan di Madrasah Aliyah
Negeri 4 Pasaman Barat dengan tetap
mematuhi  protokol kesehatan, dimana
siswa dan guru menjauhi kerumunan di
dalam kelas. Untuk itu, siswa yang datang
ke madrasah secara bergantian dalam
belajarnya. Agar siswa dapat memahami
konsep dari materi yang dipelajari termasuk
konsep matematika, guru harus mampu
memilih, model pembelajaran yang tepat
dan sesuai untuk dilaksanakan pada PTMT
dan dapat mempermudah siswa dalam
memahami konsep-konsep matematika.
Konsep matematika merupakan hal
penting yang harus dikuasai oleh siswa agar
dapat belajar matematika dengan baik.
Konsep matematika merupakan ide dasar
yang abstrak, dimana seseorang dapat
mengelompokkan sesuatu yang menjadi
objek. Siswa mulai belajar konsep-konsep
matematika ~ yang  sederhana,  baru
dilanjutkan dengan belajar konsep-konsep
yang komplek, (Isnaniah & Imamuddin,
2020; Rahmah, et al. 2020; Imamuddin, et
al. 2019). Pemahaman terhadap suatu
konsep matematika lebih penting daripada
sekedar mengafal, (Riyanti & Setyawan,
2021). Pemahaman Konsep Matematika
(PKM) dapat dikatakan sebagai
kemampuan atau  kecakapan dalam
mengaitkan, mengelompokkan,
menganalisa, memahami, dan
mengaplikasikannya keterkaitan konsep-
konsep dalam menyelesaikan masalah,
(Imamuddin, 2020). Siswa dapat menguasai
konsep-konsep matematika yang komplek
apabila sudah menguasai konsep yang
sederhana. Sehingga pemahaman terhadap

konsep matematika sangat penting untuk
dimiliki siswa.

Pentingnya pemahaman konsep
untuk dikuasai oleh siswa, belum tergambar
pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 4
Pasaman Barat. Hal ini terungkap pada saat
wawancara dengan salah satu guru
matematika madrasah, bahwa siswa masih
lemah dalam memahami konsep-konsep
matematika. Hal ini sangat beralasan,
dikarenakan selama kurang lebih dalam dua
tahun ini  (masa pandemi covid-19)
pembelajaran dilaksanakan secara daring.
Hal ini menyebabkan pembelajaran yang
dilaksanakan  tidak  maksimal  yang
berakibat rendahnya PKM siswa madrasah.
Guru  mengalami  kesulitan  dalam
meningkatkan PKM siswa, (Widyastuti, &
Haerudin, 2022).

Siswa dapat memahami konsep-
konsep matematika dengan mudah, apabila
guru mampu menghadirkan pembelajaran
yang tepat dalam kelas-kelas matematika.
Hal ini, sejalan dengan Imamuddin &
Isnaniah (2022), dimana guru harus mampu
memilih, merencanakan dan menerapkan
model pembelajaran yang tepat di dalam
kelas-kelas ~ matematika.  Salah  satu
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
PTMT adalah model pembelajaran flippet
classroom. Model pembelajaran ini adalah
membalik kebiasaan, dimana pembelajaran
dilaksanakan dirumah dan tugas-tugas
dikerjakan disekolah, (Hayati, 2018;
Khofifah, et al. 2021). Siswa diminta
mempelajari dan mengerjakan tugas-tugas
yang disampaikan melalui media digital,
(Linga, et al, 2013). Langkah-langkahnya
adalah siswa mempelajari materi yang
diberikan guru secara mandiri di rumah
(materi  matematika ~ dalam  bentuk
digital/vidio dan lain-lain), di sekolah
mengerjakan tugas-tugas terkait materi
yang dipelajari di rumah, siswa di bagi
menjadi  kelompok  heterogen, guru
memfasilitasi  siswa  belajar  secara
kooperatif, dan bagian terakhir
mengevaluasi perkembangan belajar siswa,
(Bishop, 2013).

Beberapa  penelitian  terdahulu
terkait pembelajaran flippet classroom dan
PKM siswa sudah sering dilaksanakan.
Hasil penelitian mengungkap bahwa belajar



pada era new normal dapat optimal dengan
pembelajaran flippet classroom, (Nasution,
et al. 2022), flippet classroom mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa,
(Khofifah, et al. 2021; Gumilar, 2021;
Riyanti & Setyawan, 2021; Fikri, 2019),
PKM siswa lebih tinggi daripada yang
mengikuti  pembelajaran  konvesional,
(Juniantari, et al. 2018). Sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan di SMAN 1
Kendal bervariasi, untuk siswa yang
berkemampuan baik senang belajar dengan
guru menggunakan flippet classroom,
sedangkan yang berkemampuan kurang
baik lebih senang dengan pembelajaran
konvensional, (Kristanti, et al. 2019).
Berdasarkan temuan di madrasah,
kelebihan pembelajaran flippet classroom,
dan penelitian terdahulu terkait
pembelajaran flippet classroom dan PKM
siswa. Peneliti  melakukan eksperimen
dalam pembelajaran matematika dengan
menerapkan pembelajaran flippet
classroom untuk meningkatkan kemampuan
PKM siswa madrasah di era new normal.
Penelitian ini untuk memperkaya kajian
terkait flippet classroom dan PKM siswa.
Memperkaya hasil-hasil penelitian adalah
tugas dan tanggungjawab dari peneliti,
dosen dan pemerhati pendidikan lainnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian dengan memberikan
perlakuan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keefektifan dari model
pembelajaran flippet classroom dalam
meningkatkan PKM siswa madrasah pada
era new normal. Penelitian ini dilaksanakan
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pasaman
Barat.  Penelitian  dilaksanakan  ddi
madrasah ini dikarenakan Madrasah ini
juga melaksanakan pembelajaran yang
seutuhnya tidah daring pada era new
normal. Sampel dari penelitian ini adalah
siswa kelas X4 yang diambil secara acak
dari lima kelas yang ada. Pengambilan acak
dilaksanakan dengan terlebihdahulu
memastikan kehomogenan, kenormalan dan
kesamaan rata-rata dari lima kelas yang
ada. Kelas X4 ini yang selanjutnya
diberikan  perlakukan dengan  model
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pembelajaran  flippet  classroom  dan
kemudian diukur hasil PKM siswa. Sebagai
materi untuk mengukur pemahaman konsep
adalah materi trigonometri.

Untuk mengukur PKM siswa
madrasah, peneliti menggunakan instrumen
tes kemampuan pemahaman konsep. Tes ini
dirancang oleh peneliti yang mengacu
kepada indikator pemahaman konsep dari
Duffin & Simpson, (2000). Indikator
tersebut antara disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator PKM

Variabel Indikator
Menjelaskan konsep
Menggunakan konsep dalam

PKM berbagai situasi

Menggunakan konsep dalam
berbagai situasi dan masalah
yang dihadapi

lain; siswa menjelaskan konsep,
menggunakan konsep dalam berbagai
situasi, dan menggunakan konsep dalam
berbagai situasi dan masalah yang dihadapi.
Setelah tes kemampuan konsep dibuat,
selanjutnya dilakukan pengujian untuk
mengetahui kualitas dari tes.

Analisis kemampuan PKM siswa
dilakukan dengan menilai hasil kerja siswa
yang mengacu kepada indikator PKM dan
rubrik penilaian. Dalam penelitian ini,
model pembelajaran flippet classroom
dikatakan efektif apabila lebih dari 61%
siswa tuntas. Persentase keefetifan ini
mengacu  kepada  keefektifan  yang
dimudifikasi dari Riduwan, (Riduwan,
2003). Siswa tuntas apabila memperoleh
skor minimal 70. Skor ini adalah skor
ketuntasan siswa yang sudah menjadi
standar di Madrasah Aliyah Negeri 4
Pasaman Barat.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Tes untuk mengumpulkan data
terkait kemampuan PKM siswa dibuat
sendiri oleh peneliti. Tes diujicobakan
kepada 24 siswa untuk melihat tingkat ke
validan, reabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran. Berdasarkan uji coba diperoleh
data terkait tes seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan PKM Siswa

No. Nilai
Soal  Validitas Ket. Reabilitas  Ket. Daya Ket. Tingkat Ket.
beda Kesukaran
1 0.68 Tinggi 0.46  Sangat 0.63 Sedang
baik
2 0.81 Tinggi 0.40  Sangat 0.65 Sedang
baik
3 0.84 Sangat 0.33 Baik 0.68 Sedang
tinggi 0.75  Tinggi .
4 0.83 Sangat ' 0.35 Baik 0.63 Sedang
tinggi
5 0.76 Tinggi 0.31 Baik 0.64 Sedang
6 0.87 Sangat 0.33 Baik 0.53 Sedang
tinggi
7 0.80 Tinggi 0.33 Baik 0.56 Sedang
Semua soal digunakan

Berdasarkan data pada tabel 1, tes
memiliki kriteria yang baik dan dapat
digunakan dalam penelitian. Dimana kriteia
tiap soal rata-rata tergolong baik untuk
digunakan dalam penelitian. Selanjutnya tes
digunakan  dalam  penelitian  untuk

mengumpulkan data, tes diberikan kepada
kelas eksperimen (X4) yang siswanya
berjumlah 23 orang siswa untuk dikerjakan
setelah peneliti memberikan perlakukan.
Adapun data PKM siswa yang diperoleh
disajikan pada Gambar 1.

Banyaknya siswa

0 T T T T
40-49 50-59 60-69 70-79

80-89 90-100

Gambar 1. Data PKM

Berdasarkan data pada Gambar 1,
diperoleh informasi bahwa kemampuan
konsep matematika siswa madrasah
bervariasi. Bervariasinya kemampuan siswa
ini disebabkan oleh berbagai kondisi
berbeda yang dialami oleh setiap siswa
dalam mempelajari matematika. Hal ini
tidak terlepas dari kesulitan siswa dalam
mempelajari  matematika  baik  yang
disebakan dari dalam diri siswa (intern)
maupun dari luar diri siswa (exstern).

Siswa Kelas Eksperimen

Pembahasan

Pandemi covid-19 telah melanda
dunia dan tidak luput juga Indonesia
terpapar oleh virus ini. Pandemi ini, telah
membawa dampak perubahan yang sangat
besar bagi pendidikan di Indonesia.
Pendidikan khususnya pembelajaran yang
dilaksanakan disekolah-sekolah
dilaksanakan secara tatap muka berubah

180°  menjadi pembelajaran  yang
dilaksanakan dalam jaringan (daring).
Pembelajaran daring, merupakan



pembelajaran yang dilaksanakan jarak jauh
antara guru dan  siswa  dengan
memanfaatkan bantuan internet. Media
yang digunakan pada pembelajaran daring
ini bisa  bermacam-macam  seperti
menggunakan  Zoometing,  Whatsapp,
Google meet, Google clasroom, vidio dan
aplikasi-aplikasi lainnya, (Izmuddin, et al.
2021; Rosmayati & Maulana, 2021; Farij,
et al. 2022; Farij, Isnaniah, & Imamuddin,
2022; Imamuddin & Isnaniah, 2022).

Pembelajaran daring yang
dilaksanakan selama pandemi covid-19 ini,
sudah mulai mendapatkan titik terang yang
mana  pemerintah  dalam  hal ini
KEMENDIKBUD  telah  merumuskan
kebijakan penyelenggaraaan pelaksanaan
pembelajaran tahaun pelajaran 2021/2022
dengan menggunakan fasilitas yang ada
disekolah. Pembelajaran yang dilaksanakan
di lembaga pendidikan
(Sekolah/madrasah/kampus) bisa
dilaksanakan dengan Pembelajaran Tatap
Muka Terbatas (PTMT), hal ini mengingat
situasi masih dalam kedaan pandemi covid-
19 walaupun dalam tatan hidup baru era
new normal. Era new normal adalah
tatanan hidup baru bagi masyarakat, dimana
masyarakat bisa melakukan kegiatan seperti
biasa namun harus tetap mematuhi protocol
covid-19 yang telah diatur oleh pemerintah
yang  bertujuan  untuk  menangkal
penyebaran virus, (Sugawara & Nikaido,
2014).

PTMT vyang dilakasanakan pada
era new normal ini disesuaikan dan
memperhatikan banyaknya siswa dalam
kelas, karena bagaimanapun dalam
pelaksanaan pembelajaran tetap harus
mematuhi protokol kesehatan covid-19
yang telah ditentukan pemerintah. Siswa
yang datang ke sekolah dibagai menjadi
dua shiff atau separuh-separuh. Untuk
mengoptimalkan pembelajaran tatap muka
yang belum seutuhnya ini (PTMT), guru
tetap  dituntut  untuk  melaksanakan
pembelajaran yang seoptimal mungkin
dengan memanfaatkan inetrnet dalam
pembelajaran disamping tatap muka. Salah
satu pembelajaran yang mampu
dilakasanakan secara daring dan tatap muka
salah satunya adalah pembelajaran flippet
classroom. Pembelajaran flippet classroom
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ini, adalah membalik kebiasaan dimana
pembelajaran dilaksanakan dirumah dan
tugas-tugas dikerjakan disekolah, (Hayati,
2018; Khofifah, et al. 2021). Pembelajaran
yang dilaksanakan dirumah oleh siswa, bisa
berupa mempelajari vidio, LKPD, dan lain-
lain yang diberikan oleh guru secara online.
Nasution menyampaikan, kualitas belajar
pada era new normal dapat dioptimalkan
dengan menerapkan pembelajaran flippet
classroom, (Nasution, et al. 2022).
Sehingga guru sekolah/madrasah banyak
melakukan pembelajaran yang demikian
dalam mengoptimalkan kualitas belajar
siswa di sekolah pada era new normal ini.

Hal yang sama dilakukan oleh
guru/peneliti, dimana untuk melaksakan
PTMT untuk pembelajaran matematika di
Madrasah Aliyan Negeri 4 Pasaman Barat,
guru menggunakan pembelajaran flippet
classroom. Pembelajaran flippet classroom
yang dilaksanakan yaitu guru memberikan
materi Trigonometri yang tersusun dan
terencana dalam LKPD. Pemberian LKPD
ini, guru mengirimkan kepada siswa
melalui WhatsApp grop guru dan siswa.
Setelah LKPD sampaikan kepada siswa,
guru meminta siswa mempelajari secara
mandiri ataupun secara kooperatif di rumah
masing-masing. Tagihan atau tugas dari
materi yang telah dipelajari di rumah
dikerjakan secara bersama-sama disekolah
dibawah bimbingan guru. Di sekolah siswa
bisa bertanya kepada guru terkait materi
atau konsep-konsep matematika yang sudah
dipelajari jika ada yang belum paham.
Berdasarkan hasil tes kemampuan PKM
siswa madrasah yang dilakukan di akhir
pertemuan yaitu pertemuan ke 4, diperoleh
data sebanyak 52% siswa mencapai
ketuntasan belajarnya. Berdasarkan kriteria
ketuntasan, maka pembelajaran flippet
classroom belum efektif dalam
meningkatkan kemampuan PKM siswa
Madrasah Aliyah Negeri 4 Pasaman Barat
pada era new normal. Hasil ini berbeda
dengan temuan yang menyimpulkan
pembelajaran flippet classroom
berpengaruh siknifikan terhadap PKM
siswa, (Juniantari, Pujawan, & Widiasih,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
pembelajaran flippet classroom dalam
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mengoptimalkan pembelajaran PTMT pada
era new normal untuk meningkatkan PKM
siswa Madrasah Aliyah Negeri 4 Pasaman
Barat belum tercapai. Pembelajaran flippet
classroom merupakan pembelajaran
terbalik, dimana membalik kebiasaan
belajar siswa yang sebelum pandemi covid-
19 siswa belajar dikelas bersama guru dari
belajar memahami konsep matematika
sampai memahami contoh-contoh terkait
konsep dibimbing guru. Pembelajaran
dengan membalik kebiasaan siswa belajar
ini juga mempersulit guru dalam
membimbing siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika, sulit
meningkatkan kreativitas dan memotivasi
siswa dikarenakan waktu yang terbatas
serta sulit melepas kebiasaan siswa dalam
pembelajaran langsung. Hal ini sesuai
dengan temuan penelitian yang
menyimpulkan pembelajaran PTMT pada
era new normal menjadikan guru kesulitan
dalam mengoptimalkan potensi  siswa
dalam pembelajaran seperti sulit
meningkatkan pemahaman konsep,
kreativitas, motivasi dan siswa tidak
komunikatif, (Widyastuti, & Haerudin,
2022). Selain itu keterbatasan kemampuan
guru dalam menggunakan IT, hal ini sejalan
dengan temuan penelitian yang
menyimpulkan kompetensi guru dalam
menggunakan teknologi, mendesain
pembelajaran, dan dalam mengevaluasi
juga masih rendah, (Manapa, 2021).
Kendala siswa dan guru ini menjadikan
pembelajaran flippet classroom yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 4
Pasaman Barat tidak efektif dalam
meningkatkan PKM siswa.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini,
disimpulkan pembelajaran flippet

classroom dalam yang dilakasanakan pada
saat PTMT pada era new normal untuk
mengefektifkan kemampuan PKM siswa
madarasah  tidak  efektif. Hal ini
dikarenakan tingkat ketuntasan siswa hanya
mencapai 52% tundas dan 48% belum
tuntas. Selain itu, ketidak efektifan dari
pembelajaran yang dilaksanakan ini juga
dipengaruhi dari perubahan kebiasaan
belajar siswa dari pembelajaran langsung

menjadi  pembelajaran  yang terbalik,
sehingga siswa belum siap untuk move on
dari kebiasaan belajar langsung.

Berdarkan hasil temuan ini, disarankan
kepada guru untuk terus berupaya
menggunakan model-model pembelajaran
yang mengkombinasi teknologi untuk
pembelajaran daring dan tatap muka
(hybrid). Kuasai penggunakan teknologi
dan model-model evaluasi yang mampu
mendukung pembelajaran hybrid.
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